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  Abstrak. Teknologi informasi di era modern kini 

mengalami perkembangan yang pesat. Oleh karena itu, 

masyarakat mulai dari anak kecil, remaja, dewasa 

hingga lanjut usia kini dapat dengan mudah 

berkomunikasi dan melakukan berbagai kegiatan 

dengan internet. Salah satu yang kini melekat dengan 

masyarakat khususnya anak muda adalah media sosial. 

TikTok merupakan media sosial yang termasuk ke 

dalam kategori popular, aplikasi TikTok mampu 

memberikan fasilitas kepada para content creator untuk 

menciptakan video dengan durasi pendek sesuai ide 

kreatif masing-masing creator. Salah satu konten yang 

banyak disukai dan mencuri perhatian masyarakat 

adalah gerakan membersihkan sungai yang dipelopori 

oleh akun TikTok @pandawaragroup. Konten bersih-

bersih sungai itu lahir dari keresahan tiap anggota Pandawara Group yang ternyata 

menjadi korban banjir sampai mendapati kerugian materil Berkat aksinya, 

Pandawara Group berhasil meraih penghargaan dalam kategori TikTok Local Heroes 

pada Year on TikTok 2022. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh konten sosial media TikTok dari akun @Pandawaragroup terhadap minat 

mahasiswa dalam membersihkan lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori Uses 

and Gratification. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan metode survei. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

probability sampling deingan jeinis simplei random sampling. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa Konten Media Sosial TikTok memiliki pengaruh namun rendah 

terhadap Minat Mahasiswa Dalam Membersihkan Lingkungan. 

Kata kunci: Konten Media Sosial, Lingkungan, Minat, TikTok 

 

Abstract. Information technology in the modern era is currently experiencing rapid 

development. Therefore, children, teenagers, adults to the elderly can now easily communicate 

and carry out various activities using the internet. One thing that is now inherent in society, 

especially young people, is social media. Tiktok is one of a social media that is currently 

growing with its fame in society. TikTok application is able to provide facilities for content 

creators to create short videos according to each creator's creative ideas. There's one content 

with a lot of likes and has caught people's attention, that is the movement to clean rivers 
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which was spearheaded by the TikTok account @pandawaragroup. The river clean-up content 

was born from the anxiety of each member of the Pandawara Group who turned out to be a 

flood victim and suffered from material losses. Thanks to their actions, the Pandawara Group 

succeeded in winning an award in the TikTok Local Heroes category of the Year on TikTok 

2022. The aim of this research is to determine the influence of the content and regarding 

students' interest in cleaning the environment. This research uses the Uses and Gratification 

theory. This type of research uses a quantitative approach and uses survey methods. The 

research sample was taken using a probability sampling technique with a simple random 

sampling type. The results of this research found that TikTok social media content has a weak 

influence on student interest in cleaning the environment. 

 

Keywords: Social Media Content, TikTok, Interests, Environment 

  

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi di era modern kini mengalami perkembangan yang 

pesat. Di Indonesia sendiri perkembangan teknologi informasi berjalan dengan cepat 

karena adanya internet yang dikenal pertama kali pada tahun 1990-an (Mardatila, 

2022). 

Gambar 1. Tingkat Penetrasi dan Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(source: Asosiasi Jasa Penyedia Internet) 

 

Berdasarkan data dari survey yang dilakukan oleh Asosiasi Jasa Penyedia 

Internet Indonesia (APJII) terkait Penetrasi dan Perilaku Penggunaan Internet di 

Indonesia pada tahun 2022, terdapat 210.026.769 jiwa dari total 272.682.600 jiwa 
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penduduk Indonesia yang sudah terkoneksi jaringan internet dari tahun 2021-2022, 

yang berarti tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 77,02%. Jumlah 

presentase penetrasi internet di Indonesia tersebut tentunya mengalami peningkatan 

dilihat dari tahun 2018 dengan jumlah 64,80% kemudian meningkat di tahun 2019-

2020 dengan jumlah 73,30% (APJII, 2022). 

Oleh karena itu, masyarakat mulai dari anak kecil, remaja, dewasa hingga 

lanjut usia kini dapat dengan mudah berkomunikasi dan melakukan berbagai 

kegiatan dengan internet. Salah satu yang kini melekat dengan masyarakat 

khususnya anak muda adalah media sosial. Beragam sosial media dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk belajar, tempat mengabadikan hasil dokumentasi 

dalam bentuk foto, video atau pun tulisan, hingga dapat dimanfaatkan sebagai 

media marketing (Aeni, 2022).  

Salah satu aplikasi yang kini banyak digunakan anak muda adalah TikTok. 

TikTok merupakan media sosial yang termasuk ke dalam kategori popular, 

berdasarkan data yang diambil dari We Are Social menyebut bahwa pengguna 

TikTok diperkirakan mencapai angka 1,05 miliar di dunia pada bulan Januari 2023. 

Sedangkan pengguna TikTok di Indonesia sendiri mencapai angka 109, 90 juta 

pengguna (Sadya, 2023). 

Aplikasi TikTok mampu memberikan fasilitas kepada para content creator 

untuk menciptakan video dengan durasi pendek sesuai ide kreatif masing-masing 

creator, sehingga dalam aplikasi tersebut terdapat beragam konten menarik seperti 

dalam bentuk hiburan hingga yang bersifat mengedukasi (Yanto, 2022). 

Salah satu konten yang sedang banyak disukai dan mencuri perhatian 

masyarakat adalah gerakan membersihkan sungai yang dipelopori oleh akun TikTok 

@pandawaragroup. Akun @pandawaragroup menampilkan konten video dari 5 

pemuda asal Bandung bernama Gilang, Rifqi, Agung, Ikhsan, dan Raflyi sedang 

membersihkan sungai. Konten bersih-bersih sungai itu lahir dari keresahan tiap 

anggota Pandawara Group yang ternyata menjadi korban banjir sampai mendapati 

kerugian materil. Salah satu anggota mereka yang bernama Gilang juga menjelaskan 

arti dari nama Pandawara, nama tersebut diambil dari kisah pewayangan Mahabrata 

yang juga beranggotakan 5 orang, kemudian kata Wara sendiri merupakan Bahasa 

Sunda yang berarti kabar baik, sehingga arti nama Pandawara tersebut dapat 

diartikan adalah pemuda yang membawa kabar baik (Farisi, 2023). 
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Pandawara Group sudah mulai memposting konten bersih-bersih sungainya 

sejak bulan Agustus 2022 lalu. Berkat aksinya, Pandawara Group berhasil meraih 

penghargaan dalam kategori TikTok Local Heroes pada Year on TikTok 2022 (Aditya, 

2023). Hingga tanggal 24 Juli 2023, akun TikTok @pandawaragroup memiliki 7,5 juta 

followers dengan 124,5 juta likes. Selain TikTok, Pandawara Group juga aktif di 

aplikasi Instagram dengan konten yang sama dan nama yang sama yaitu 

@pandawaragroup. Pada akun Instagramnya, Pandawara Group sering kali 

menyediakan google form yang dapat di isi oleh masyarakat yang bersedia menjadi 

volunteer untuk turut membersihkan sampah bersama Pandawara Group. Pada akun 

Instagramnya sendiri hingga tanggal 24 Juli 2023, Pandawara sudah mendapatkan 

1,7 juta followers. Pada kedua akun media sosialnya itu, Pandawara Group konsisten 

memberikan konten bersih-bersih sampah terutama pada sungai dan pantai, 

meskipun beberapa video merupakan video endorse sebuah produk, namun unsur 

membersihkan sampahnya tidak dihilangkan dari isi video tersebut meskipun 

bersifat komersial. 

Pentingnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan tentu menjadi 

salah satu hal yang mendukung terciptanya lingkungan sehat dan nyaman. Namun 

kesadaran masyarakat khususnya di Jakarta masih perlu peningkatan. Permasalahan 

tercemarnya lingkungan di Jakarta bisa disebabkan oleh banyak faktor, beberapa 

diantaranya yaitu keberadaan pemukiman kumuh yang memiliki kontribusi tinggi 

secara langsung terhadap kadar kualitas permukaan air sungai di Jakarta, kemudian 

pengelolaan sampah yang belum dilaksanakan 100% secara menyeluruh oleh 

masyarakat, serta pengelolaan sampah seperti menimbun atau membuangnya pada 

aliran sungai dapat mencemari sungai serta mencemari tanah di daerah tersebut 

(DLH Provinsi DKI Jakarta, 2020).  

Kemudian berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 

menyatakan pada tahun 2021 sebanyak 78 Desa/Kelurahan di DKI Jakarta 

mengalami pencemaran air, sebanyak 10 Desa/Kelurahan mengalami pencemaran 

tanah, dan sebanyak 42 Desa/Kelurahan mengalami pencemaran udara (BPS, 2021). 

Konten-konten dari video yang diunggah oleh Pandawara Group dapat 

membangun minat masyarakat untuk melakukan hal yang sama yaitu menjaga 

lingkungan dan membersihkan sampah. Minat sendiri memiliki arti yaitu suatu rasa 

lebih menyukai dan adanya rasa ketertarikan pada sebuah aktivitas atau hal-hal 
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namun tanpa adanya pihak lain yang meminta atau menyuruh (Slameto, 2015). Hal 

tersebut dapat dilihat dari salah satu konten Pandawara Group yang berhasil 

mengajak 200 orang untuk membersihkan salah satu pesisir pantai di Lombok, hal 

itu dapat dilihat pada video di akun TikTok mereka yang diunggah pada 13 Maret 

2023 lalu dengan keterangan video “kota mana lagi nih yang harus kita kunjungi 

selanjutnya?” tak lupa disertai tagar ciri khas mereka yaitu #onedayonetrashbag. Tak 

hanya itu, Pandawara Group bahkan berhasil menjadi inspirasi bagi anak muda 

lainnya untuk ikut membersihkan sampah. Sejumlah pemuda asal Jakarta Utara 

membuat group serupa dengan nama Street Ant yang mempunyai tujuan seperti 

Pandawara Group, Street Ant sendiri sudah melakukan aksi mereka yaitu 

membersihkan pesisir pantai PLTU Pluit karena turut prihatin melihat kondisi 

pantai yang kotor. Sekelompok pemuda yang bernama Street Ant ini mengatakan 

bahwa aksinya terispirasi dari anak muda asal Bandung yang sudah lebih dahulu 

viral yaitu Pandawara Group (Ramdhani, 2023).  

Berdasarkan konten-konten yang dibuat oleh akun TikTok @pandawaragroup 

telah menciptakan komentar positif serta dinikmati dan disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari video-video membersihkan sungai mereka yang 

dibanjiri komentar positif serta dukungan terhadap kegiatan tersebut. Seperti 

komentar dari salah satu akun yang turut memberikan dukungannya yang berbunyi 

“Salut mass dengan kerja keras mu sukses selalu mass” tulis akun @cb_sidun, 

bahkan beberapa akun mengaku ingin turut serta membantu Pandawara 

membersihkan sungai, seperti komentar dari akun @adittiyo.ws yang menuliskan 

“pengen ikutan gabung” serta akun @vina.vina05 yang menuliskan “kayak mau ikut 

bantu” dalam salah satu video Pandawara yang sedang membersihkan sungai di 

hari ulang tahun komunitas mereka.  

Hingga saat ini, videio yang diunggah pada tanggal 6 Meii 2023 teirseibut 

hingga tanggal 11 Meii 2023 teilah meindapatkan 2,4 juta jumlah likei. Tidak hanya 

videio itu yang meindapatkan peirhatian publik, meilainkan seiluruh videio yang teilah 

diunggah oleih Pandawara seilalu beirhasil meinarik simpati seirta meinuai reispon 

positif dan meindapatkan dukungan dari masyarakat Indoneisia, seirta meindorong 

masyarakat untuk turut meimbeirsihkan sungai, seihingga hal teirseibut meinjadi objeik 

yang meinarik untuk diteiliti. Keimudian mahasiswa meirupakan seikeilompok individu 

yang seidang meineimpuh peindidikan di peirguruan tinggi, meimiliki peiran yang 

beirarti dalam meimbangun seibuah bangsa dan neigara seirta meinjadi bagian peinting 
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dalam sisteim peindidikan (Veirianty, 2023). Oleih kareina itu, meinjadi hal yang 

meinarik untuk meingeitahui pandangan pribadi mahasiswa/i yang meirupakan agein 

peinting dalam meimbangun seibuah bangsa meingeinai kontein meidia sosial TikTok 

yang seidang meinarik peirhatian seirta beirhasil meindapatkan reispon positif dari 

publik.  

Keimudian Seikolah Tinggi Ilmu Komunikasi Inteirstudi meirupakan peirguruan 

tinggi yang teirleitak di Jl. Wijaya II no.62 Keibayoran Baru, Jakarta Seilatan, di mana 

lokasinya beirada di teingah kota Jakarta yang mahasiswa dan mahasiswinya teilah 

meingeitahui keiadaan seirta kondisi di wilayah teirseibut seihingga meinarik untuk 

meingeitahui leibih lanjut meingeinai pandangan pribadi tiap mahasiswa/i-nya dalam 

meinyikapi peingaruh dari kontein meidia sosial TikTok @pandawaragroup teirutama 

dalam meimbeirsihkan lingkungan. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini yaitu apakah teirdapat peingaruh dan seberapa besar 

pengaruh dari kontein meidia sosial TikTok @Pandawaragroup teirhadap minat 

mahasiswa dalam meimbeirsihkan lingkungan? 

Adapun tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui peingaruh dan 

seberapa besar pengaruh dari kontein media sosial TikTok @Pandawaragroup 

teirhadap minat mahasiswa dalam meimbeirsihkan lingkungan. 

Selain itu, penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat secara akademis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

kontribusi pada literatur yang memberikan pemahaman terhadap perilaku 

mahasiswa khususnya dalam konteks minat terhadap isu-isu lingkungan di 

media sosial 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan membantu penggunaan 

sosial media dalam membuat dan memilih konten yang lebih edukatif, positif 

serta dapat menginspirasi perubahan positif dalam perilaku masyarakat 

terhadap lingkungan sekitarnya. 
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2. Tinjauan Literatur 

Beirhubungan deingan peineilitian meingeinai Peingaruh Kontein Meidia Sosial 

TikTok @pandawaragroup Teirhadap Minat Mahasiswa Dalam Meimbeirsihkan 

Lingkungan, Peineiliti meinggunakan tiga peineilitian teirdahulu seibagai reifeireinsi yaitu: 

Peineilitian peirtama meirupakan karya dari Vira Aulia, Yanti Tayo, dan Luluatu 

Nayiroh yang meirupakan mahasiswa dari Univeirsitas Singapeirbangsa Karawang 

tahun 2022 deingan judul “Peingaruh Kontein Videio TikTok @aulion Teirhadap 

Peirilaku Kreiatif Mahasiswa”. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana 

dampak dari meinonton kontein videio TikTok @aulion teirhadap peirilaku kreiatif 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univeirsitas Singapeirbangsa 

Karawang dalam meimbuat kontein videio. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kuantitatif deingan meinggunakan teiori useis and gratification Hasil dari peineilitian 

meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia sosial TikTok meimpunyai peingaruh  

teirhadap peirilaku kreiatif mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Univeirsitas Singapeirbangsa Karawang, dan peingaruh antara keidua variabeil teirseibut 

seibeisar 38,9% (Aulia & Yanti, 2022). 

Peineilitian keiduia meiruipakan karya Azzahra Auilia yang meiruipakan 

mahasiswa dari Uiniveirsitas Taruimaneigara tahuin 2022 deingan juiduil “Peingaruih 

Teirpaan Kontein Feisyein TikTok di Akuin @nazwaadinda_02 teirhadap Peirilakui 

Konsuimtif Peingikuitnya”. Teimuian masalah dari peineilitian teirseibuit adalah apakah 

peingaruih kontein feisyein dalam akuin @nazwaadinda_02 dapat meinimbuilkan sikap 

konsuimtif teirhadap peingikuitnya? Keimuidian peineilitian ini meimiliki tuijuian yaitui 

uintuik meingeitahuii beisar peingaruih dari teirpaan kontein feisyein akuin TikTok 

@nazwaadinda_02 teirhadap sikap konsuimtif followeirs-nya. Kuiantitatif adalah 

peindeikatan dari peineilitian teirseibuit dan meingguinakan teiori teirpaan meidia. Pada 

peineilitian teirseibuit diteimuikan hasil yaitui teirdapat peingaruih positif dari Teirpaan 

Kontein Feisyein teirhadap Sikap Konsuimtif seibeisar 32% deingan karakteiristik uisia, 

peindidikan teirakhir, seirta peikeirjaan reispondein (A. Auilia & Ruisdi, 2022) 

Peineilitian keitiga yaitui karya dari Aldeivita Puitri yang  meiruipakan  mahasiswa 

dari Seikolah Tinggi Ilmui Komuinikasi InterStudi deingan juiduil Peingaruih Beirita Hoax 

dan Keipeircayaan Masyarakat Teirhadap Peinyeibaran Beirita Hoax di Meidia Sosial 

TikTok. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih dari teirpaan beirita 

hoax dan juiga keipeircayaan masyarakat teirhadap peinyeibaran beirita hoax di meidia 

sosial khuisuisnya di aplikasi TikTok, deingan meingguinakan teiori uiseis and gratification 
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dan meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif. Pada peineilitian ini diteimuikan 

bahwa teirdapat peingaruih dari variabeil Teirpaan Beirita Hoax dan Keipeircayaan 

Masyarakat teirhadap Peinyeibarab Beirita Hoax di Meidia Sosial TikTok seibeisar 38,9% 

yang beirarti teirdapat peingaruih meiskipuin teirgolong leimah (Damayanti & 

Prasetyawati, 2023). 

Dari keitiga peineilitian teirdahuilui teirseibuit diteimuikan peirsamaan deingan 

peineilitian ini yaitui meingguinakan meidia sosial TikTok seibagai salah satui 

variabeilnya dan deingan tuijuian yang sama yaitui uintuik meingeitahuii peingaruih dari 

meidia sosial TikTok itui seindiri teirhadap masing-masing variabeil yang akan diteiliti. 

Teori Uses and Gratification 

Teiori uiseis and gratification beirisikan peimahaman teintang akibat dari 

keiteirlibatan seiseiorang dalam meingguinakan meidia baik seicara aktif mauipuin tidak 

beigitui aktif. Eilihui Katz dan Heirbeirt Bluimeir meiruipakan orang yang meingeinalkan 

Teiori uiseis and gratification pada tahuin 1974. Dalam teiori ini individui dapat seicara 

beibas meineintuikan uintuik meingguinakan seibuiah meidia dan meineirima akibat dari 

meidia teirseibuit keipada dirinya, keimuidian individui teirseibuit dapat meimilih meidia 

yang teipat uintuik meimeinuihi keibuituihannya (Nurudin, 2007). Penelitian ini 

menggunakan teori uses and gratification karena pada penelitian ini ingin meneliti 

mengenai keterlibatan media yaitu TikTok terhadap penggunanya dalam konteks 

penyebaran mengenai isu menjaga dan membersihkan lingkungan. 

Keimuidian Katz, Bluimeir dan Guireivitch seipeirti yang dikuitip oleih Richard 

meingatakan bahwa teiori uiseis and gratification meimiliki dasar-dasar diantaranya 

yaitui: 

1. Khalayak secara aktif dapat memilih media yang dianggapnya memiliki 

manfaat serta mempunyai tujuan untuk komunikasi. 

2. Khalayak mempunyai inisiatif sendiri dalam memilih media tertentu untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. 

3. Media massa melakukan persaingan atau saling bersaing dalam memberikan 

keputusan kebutuhan kepada khalayak. Fuingsi dari peingguinaan meidia 

massa meincakuip pada minat, keisadaran diri, seirta motif dari peingguinanya. 

4. Khalayak mampui meimuituiskan peingguinaan meidia seirta meinilai isi di 

dalamnya (West, Richard & Turner, 2017). 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 3, Number 2  2024  pp 133-144  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

 

9 

 

Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah bentuk proses komunikasi yang terjadi ketika 

pesan yang dikirim berasal dari sumber yang melembaga kepada masyarakat dan 

bersifar massal, disampaikan lewat alat mekanis seperti radio, televisi, film, dan 

surat kabar.  

Komunikasi massa memiliki ciri-ciri yaitu antara lain: 

1. Pesan bersifat terbuka. Komunikasi massa memiliki pesan yang bersifat 

terbuka dengan masyarakat yang dapat dikatakan bervariasi, mulai dari suku, 

agama, usia, pekerjaan, dan dari segi kebutuhan. 

2. Sumber dan penerima terhubung melalui saluran mekanik. Sumber dapat 

berasal dari sebuah lembaga atau institusi yang melibatkan banyak orang di 

dalamnya seperti reporter, penyiar, teknisi, editor, dan lain sebagainya. 

3. Pesan berlangsung satu arah. Pesan komunikasi massa hanya berlangsung 

dari satu arah dan mendapatkan timbal balik atau tanggapan balik secara 

lambat serta sangat terbatas. Namun seiring dengan perkembangan teknologi 

yang melaju pesat khususnya pada media massa elektronik, maka khalayak 

dapat memberikan umpan balik secara cepat kepada penyiar dengan melalui 

program interaktif. 

4. Penyebaran pesan cepat. Penyebaran pesan dari komunikasi massa bersifat 

cepat, serempak serta luas, dapat melintasi jarak dan waktu serta bertahan 

lebih lama karena dapat dengan mudah didokumentasikan (Cangara, 2018). 

Media Baru 

 Meidia barui ataui neiw meidia adalah digitalisasi di mana suiatui konseip 

peimahaman yang meingikuiti aruis peirkeimbangan zaman meingeinai sains dan juiga 

teiknologi, yang pada awalnya beirjalan seicara manuial keimuidian kini meinjadi 

otomatis, seirta seiluiruih yang teirasa suilit meinjadi eifisiein ataui ringkas (Fauizi, 2016). 

 Adapuin fuingsi dari meidia barui yaitui seibagai beirikuit:  

1. Meinyeidiakan aruis informasi yang deingan ceipat dan muidah dapat diakseis 

kapan puin dan di mana puin. Seihingga dapat meimuidahkan individui 

meindapatkan apa yang dibuituihkan dan dicari dari teimpat teirseidianya 

suimbeir informasi. 



 

 

 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 3, Number 2  2024  pp 133-144  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

 

 

2. Beirfuingsi seibagai wadah transaksi juial beili, di mana keimuidahan dalam 

meimbeili ataui meimeisan seibuiah produik dapat diakseis leiwat inteirneit ataui 

deingan meinghuibuingi cuistomeir seirvicei 

3. Seibagai meidia hibuiran seipeirti teirseidianya gamei onlinei, streiaming videio, jeijaring 

sosial, dan lain-lain. 

4. Meidia komuinikasi yang eifisiein, kareina para peingguinanya dapat meilakuikan 

komuinikasi keipada siapapuin tanpa meimikirkan jarak seirta waktui, keimuidian 

dapat puila meilakuikan videio confeireincei 

5. Seibagai sarana peindidikan, di mana saat ini teirseidia ei-book yang praktis dan 

muidah diakseis. Dapat meinyeiragamkan peinyampaian mateiri peimbeilajaran 

uintuik mahasiswa dan peilajar, lalui proseis peimbeilajaran dapat leibih inteiraktif, 

jeilas, dan meinarik, eifisiein teinaga seirta waktui. Keimuidian proseis beilajar dapat 

dilakuikan di manapuin seirta peiran guirui dapat meingarah leibih positif dan 

produiktif (Heirliani, 2015). 

Konten Media Sosial 

Huiang meinjeilaskan bahwa kontein meidia sosial meiruipakan isi yang beiruipa 

informasi dan hibuiran di dalam seibuiah platform meidia jeijaring sosial seipeirti 

Instagram, YouiTuibei, Faceibook dan lainnya yang diciptakan oleih seiseiorang, seibuiah 

organisasi mauipuin peiruisahaan, dalam hal peineimpatannya pada platform-platform 

teirseibuit dapat meinciptakan keimuingkinan adanya inteiraksi langsuing keipada 

peingguinanya, seihingga uintuik meilahirkan eifeik peinuih seibuiah kontein meidia sosial, 

haruis meininjaui deingan hati-hati keipada sasaran yang dituijui (Ibrahim & Irawan, 

2021). 

Seidangkan meidia sosial seindiri meiruipakan meidia teimpat orang-orang dapat 

meiluiapkan eikspreisinya, peingguinanya juiga dapat deingan muidah teirkoneiksi deingan 

meidia sosial uintuik meindapatkan informasi dan beirkomuinikasi. Deingan meidia 

sosial, masyarakat yang teirtarik dapat meimbeirikan timbal balik seirta tuiruit 

meimbeirikan informasi deingan duirasi yang singkat dan juiga tidak teiruikuir (Veira, 

2016). Meidia sosial meimiliki beirbagai jeinis dan masing-masingnya meimiliki fuingsi 

seirta cara peingopeirasian yang beirbeida-beida. Namuin seimuianya teitap meimiliki 

tuijuian yang sama yaitui uintuik saling beirtuikar informasi seirta muidah uintuik diakseis 

oleih peingguinanya (Heirlina, 2017). 
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Meinuiruit Kaplan dan Heinlin meinyeibuitkan bahwa meidia sosial meimpuinyai 

ciri-ciri, yaitui antara lain: (1) peisan yang disampaikan dituijuikan uintuik banyak orang 

(2) keiceipatan dalam peinyampaian peisannya dinilai leibih ceipat daripada meidia 

lainnya (3) peisan yang disampaikan beirsifat beibas dan tidak peirlui meileiwati tahap 

peinyeileiksian informasi (4) peineirima peisan dapat seicara beibas meineintuikan waktui 

uintuik inteiraksi (Herlina, 2017). 

Peingaruih kontein meidia sosial TikTok pada akuin @pandawaragrouip apabila 

dilihat keimbali pada tuijuian dalam peineilitian ini yaitui seibagai suimbeir informasi dan 

sarana uintuik meingimbaui  masyarakat yang meimiliki beibeirapa faktor peinuinjang 

dalam meineintuikan seibab akibatnya, seihingga masyarakat dapat meimaknai kontein 

meidia sosial TikTok seibagai suimbeir informasi dan sarana uintuik meingimbaui 

masyarakat dalam meinjaga lingkuingan. Adapuin faktor-faktor peinuinjang yang  

dapat mempeingaruihi kontein sosial meidia seibagai suimbeir informasi, yaitui antara 

lain: 

1) Asuimsi ideiologi (Ideiological assuimption) meiruipakan suiatui opini atauipuin 

gagasan meingeinai keiyakinan yang ada dalam diri individui. Uintuik meingeirti 

seibuiah makna yang teirdapat dalam kontein pada meidia sosial, dipeirluikan 

adanya keiyakinan beirbeida yang dapat meimbuiat individui uintuik meingambil 

keipuituisan meingeinai keipeircayaannya dalam keiteirbatasan meingguinakan 

meidia sosial dan kontein yang disaksikannya. 

2) Suimbeir peisan (Souircing of meissageis) konseip meidia masa dipeirluikan uintuik 

meingeirti ataui meimaknai isi dari seibuiah kontein dari meidia sosial, kareina 

meidia komuinikasi massa teirlibat satui sama lain deingan meidia sosial. Isi ataui 

peisan dari seibuiah kontein haruis dipeirtangguingjawabkan dari beirbagai aspeik 

seipeirti pada isi keiakuiratan peisan, isi yang dileibih-leibihkan, isi peisan yang 

beirsifat meinyeisatkan, beirita hoax, beirita yang meinggeimparkan tanpa 

keijeilasan teintang keibeinarannya dan seibagainya. 

3) Nada peinyampaian (Tonei of information) nada dari seibuiah informasi meingarah 

keipada aspeik eimosional ataui komponein afeiktif kontruiksi seirta peinguitaraan 

kontein dari suiatui isui ataui peiristiwa, dapat dilihat dari cara peinyampaian 

peisan dalam kontein yang diseidiakan seihingga meinciptakan seibuiah 

pandangan seipeirti positif, neigativei, dan neitral keipada individui yang 

meinyaksikannya. Nada beirita beirhuibuingan deingan beibeirapa hal soal 

peinyampaian peisan di seibuiah kontein dilihat dari sisi ringkasan beirita uimuim 
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yang tampilkan seimeinarik muingkin, seipeirti meimbuiat lipuitan podcast, 

wawancara narasuimbeir, seirta talkshow eiduikatif dan informative (Gabore, 

2020). 

TikTok 

TikTok meiruipakan seibuiah aplikasi yang beirasal dari Neigara China yang 

dapat meimbuiat videio beirduirasi peindeik diseirtai muisik, filteir seirta beibeirapa fituir 

lainnya. Seibuiah peiruisahaan teiknologi beirnama ByteiDancei awalnya meirilis aplikasi 

beirnama Douiyin pada tahuin 2016 dan beirhasil meindapatkan 100 juita peingguina 

deingan 1 miliar videio vieiws seitiap hari. Keimuidian nama aplikasi teirseibuit diuibah 

meinjadi TikTok dan muilai meincoba uintuik teirjuin deingan meimpeirluias jangkauian kei 

luiar neigeiri (Sari, 2023). 

Di Indonesia sendiri, aplikasi TikTok diluncurkan secara resmi pada bulan 

Mei tahun 2017 lalu. Aplikasi TikTok memiliki konsep di mana penggunanya dapat 

membagikan hasil dari kreativitas mereka dan juga momen berharga yang 

diabadikan melalui video berdurasi 15 sampai 60 detik (Stephanie, 2021). 

Minat 

Minat adalah seibuiah peirasaan suika seicara beirleibihan dan meimiliki peirasaan 

teirtarik teirhadap suiatui hal ataui keigiatan tanpa adanya suiruihan dari pihak lain, 

dapat dikatakan minat adalah rasa keiingintahuian uintuik meimpeilajari dan 

meingaguimi seisuiatui (Slameto, 2015). Minat merupakan sebuah sikap jiwa seseorang, 

termasuk pula tiga fungsi jiwanya yaitu kognisi, konasi serta emosi yang 

mempunyai tujuan terhadap suatu hal di mana di dalam hubungan itu terdapat 

unsur dari perasaan yang kuat (Ahmadi, 2009). 

Keimuidian seitiap orang meimiliki keiheindak uintuik meineirima atauipuin 

meinolak seibuiah peisan yang didapatkannya, hal teirseibuit didasari oleih duia hal yakni 

acuian dari dalam ataui inteirnal dan adanya keiteirlibatan dari eigo. Apabila peisan 

teirseibuit dirasa seisuiai deingan yang diinginkan, maka peisan itui dapat deingan muidah 

diteirima, namuin apabila tidak seisuiai maka peisan teirseibuit akan ditolak ataui 

dikontraskan (Auilia & Praseityawati, 2022).  

Adapuin faktor-faktor yang dapat meinimbuilkan rasa minat, yaitui antara lain : 

1. Faktor dorongan dari dalam, yang beirarti dalam diri seiseiorang teirdapat rasa 

ingin tahui agar meinciptakan suiatui hal barui seirta beirbeida dari yang lain. 
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2. Faktor motif sosial, yaitui adanya keiinginan uintuik meilakuikan suiatui keigiatan 

agar dapat diteirima oleih lingkuingannya. 

3. Faktor eimosional, yaitui minat yang timbuil meimpuinyai huibuingan deingan 

eimosi dari diri seiseiorang. 

Oleih kareina itui, dapat dikatakan bahwa minat adalah keimauian dari 

seiseiorang teirhadap suiatui hal ataui seibuiah objeik. Apabila seiseiorang suidah meimiliki 

rasa suika teirhadap seisuiatui, maka orang itui akan meilakuikan aktivitas yang 

meinimbuilkan rasa minat (Sarlito W, 2015).  

Berdasarkan rumusan masalah serta tinjauan literatur, maka hipeotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Adanya peingaruih kontein meidia sosial TikTok teirhadap minat mahasiswa di 

Jakarta dalam meimbeirsihkan lingkuingan. 

Ho: Tidak adanya peingaruih kontein meidia sosial TikTok teirhadap minat mahasiswa 

di Jakarta dalam meimbeirsihkan lingkuingan. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil kerangka peimikiran di atas dapat dikeitahuii bahwa teirdapat 

variabeil X (Indeipeindein) yaitui Kontein Meidia Sosial yang meimiliki dimeinsi antara 

lain asuimsi ideiologi (ideiology assuimptions), suimbeir peisan (Souircing of meissageis), dan 

nada informasi (Tonei of information) yang diasuimsikan bisa meimiliki eifeik peingaruih 

ataui huibuingan deingan variabeil yang akan diuiji yaitui Minat seibagai variabeil Y 

(Deipeindein) deingan dimeinsinya yaitui faktor dorongan dari dalam, faktor motif 

sosial, dan faktor eimosional. 

Minat 

1. Faktor dorongan 

dari dalam 

2. Faktor motif 

sosial 

3. Faktor emosional 

(Sarwono, 2015) 

Konten media sosial 

1. Asumsi ideology 

(Ideological 

assumptions) 

2. Sumber pesan 

(Sourcing of 

messages) 

3. Nada informasi 

(Tone of 

information) 

(Gabore, 2020) 
TEORI USES AND 

GRATIFICATION 
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3. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan paradigma positivismei deingan peindeikatan 

kuiantitatif. Meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei 

suirveii yaitui meitodei peinguimpuilan seijuimlah data yang dibuituihkan di beirbagai 

bidang uintuik meingeitahuii meingeinai karakteiristik, preifeireinsi, peindapat, seirta 

keiyakinan seikeilompok khalayak (Sendari, 2022).  

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kuiantitatif yang meiruipakan meitodei deingan tuijuian uintuik meinggambarkan ataui 

meindeiskripsikan suiatui konduisi seicara objeiktif keimuidian meingguinakan angka 

uintuik peinguimpuilan data, meinafsirkan data, seirta peinampilan dan beintuik hasilnya 

(Arikunto, 2011). 

Populasi  

 Popuilasi dalam peineilitian ini yaitui mahasiswa dan mahasiswi aktif STIKOM 

Inteirstuidi angkatan 2019, 2020, 2021 konseintrasi Peinyiaran deingan juimlah popuilasi 

keiseiluiruihannya adalah 151 diambil dari data bagian EiDP STIKOM Inteirstuidi. 

Popuilasi teirseibuit diteintuikan deingan alasan bahwa pada dasarnya mahasiswa dan 

mahasiswi juiruisan komuinikasi khuisuisnya peinyiaran suidah sangat familiar deingan 

meidia digital teiruitama  

 pada konteiks yang beirkaitan deingan peinyampaian peisan dalam beirkomuinikasi. 

Keimuidian deingan leitak geiografis STIKOM Inteirstuidi yang beirada di teingah Kota 

Jakarta di mana mahasiswa dan mahasiswinya teilah meingeitahuii keiadaan seirta 

kondisi di wilayah teirseibuit yang meimiliki keiseisuiaian deingan juiduil dari peineilitian 

ini, seihingga meinarik uintuik meingeitahuii leibih lanjuit meingeinai pandangan pribadi 

tiap mahasiswa dan mahasiswi dalam meinyikapi peingaruih dari kontein TikTok akuin 

@pandawaragrouip teiruitama dalam meimbeirsihkan lingkuingan. 

Sampel dan Teknik Sampel 

 Sampel merupakan pengambilan bagian anggota dari jumlah populasi untuk 

dijadikan penelitian, sampel biasa diguinakan untuk mengambil kesimpulan yang 

kemudian akan digeneralisasi kepada populasi  (Artrisdyanti, 2023). Sampeil juiga 

meiruipakan bagian teirkeicil dari seibuiah popuilasi yang teilah diambil deingan 

meileiwati beibeirapa atuiran teirteintui seihingga dapat meiwakili popuilasinya (Sinaga 

2014).  
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Dalam peineilitian ini, diguinakan teiknik probability sampling deingan jeinis simplei 

random sampling dalam peingambilan sampeilnya, di mana simplei random sampling 

meiruipakan teiknik peingambilan sampeil yang dilakuikan deingan seicara acak tanpa 

meimpeiduilikan tingkatan yang teirdapat dalam popuilasi itui (Sugiyono, 2014). 

Peinarikan juimlah sampeil meingguinakan ruimuis Slovin deingan sampling eirror seibeisar 

10% 

  
Keiteirangan: 

n =  Juimlah sampeil 

N  = Juimlah popuilasi 

ei  =  Nilai margin of eirror (beisar keisalahan) dari uikuiran popuilasi. 

Hasil peinghituingan deingan ruimuis Slovin: 

n =  151    =    151 = 60,159 

      1+(151)(0,1)²     2,51 

Beirdasarkan peirhituingan di atas, maka hasil yang didapatkan adalah 60,159 

yang keimuidian dibuilatkan meinjadi 60 sampeil. Adapuin kriteiria dari sampeil 

peineilitian ini adalah yaitui meingeitahuii dan meingikuiti akuin TikTok 

@pandawaragrouip. 

Teknik pengumpulan data 

 Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

deingan meinyeibarkan kuieisioneir (angkeit) meingguinakan Googlei forms. Angkeit ataui 

kuieisioneir dilakuikan deingan cara meingisi data yang suidah dibuiat oleih peineiliti, hasil 

data angkeit beiruipa deiskripsi (Kawasati, 2020). Penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan interval 1-4 dengan keterangan seperti tabel berikut: 

Tabel 1 Skala Likert 

 

 

 

 

 

Pilihan Jawaban Bobot Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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 Seilain itui dilakuikan puila keipuistakaan dan obseirvasi uintuik peinguimpuilan 

data pada peineilitian ini. 

 Tabel Operasionalisasi Konsep 

 Adapun tabel operasional konsep dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2 Operasional Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabeil opeirasional konseip di atas dapat dilihat bahwa variabeil X (Kontein 

Meidia Sosial meimiliki dimeinsi asuimsi ideiologi deingan duia indikator yaitui meimilih 

kontein tayangan dan keisal kareina keiteirbatasan kontein, keimuidian dimeinsi suimbeir 

peisan deingan duia indikator yaitui keipeircayaan pada kontein tayangan dan keibiasaan 

dalam meincari kontein, seirta dimeinsi nada peinyampaian deingan duia indikator yaitui 

kritis pada isi peisan yang disampaikan dan timbuil peirasaan uintuik meinciptakan hal 

barui. 

Keimuidian pada variabeil Y (Minat) teirdapat dimeinsi faktor dorongan dari 

dalam deingan duia indikator yaitui adanya keiinginan dari dalam diri uintuik meincari 

tahui suiatui hal dan timbuil peirasaan uintuik meinciptakan hal barui, keimuidian dimeinsi 

Variabel Dimensi Indikator 

 Asuimsi ideiologi 1. Meimilih kontein tayangan 

2. Keisal kareina keiteirbatasan kontein 

Konten Media 

Sosial 

(Gaborei, 2020) 

Suimbeir peisan 1. Keipeircayaan pada kontein tayangan 

2. Keibiasaan dalam meincari kontein 

 Nada peinyampaian 1. Kritis pada isi peisan yang disampaikan 

2. Teirtarik deingan kontein yang meinarik 

 Faktor dorongan 

dari dalam 

1. Adanya keiinginan dari dalam diri uintuik meincari tahui suiatui 

hal 

2. Timbuil peirasaan uintuik meinciptakan hal barui 

Minat 

(Sarwono, 2015) 

Faktor motif sosial 1. Meirasa leibih meimiliki motivasi uintuik beirgeirak di bidang 

yang sama deingan seikeilompok orang 

2. Meilakuikan suiatui hal agar diteirima oleih orang di lingkuingan 

seikitar 

 Faktor eimosional  1. Meilakuikan suiatui aktivitas beirdasarkan eimosi yang dirasakan 

2. Teirbawa suiasana suiatui kondisi keitika meinyaksikannya 
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faktor motif sosial deingan duia indikator yaitui meirasa leibih meimiliki motivasi uintuik 

beirgeirak di bidang yang sama deingan seikeilompok orang, dan meilakuikan suiatui hal 

agar diteirima oleih orang di lingkuingan seikitar, seirta dimeinsi faktor eimosional 

deingan duia indikator yaitui meilakuikan suiatui aktivitas beirdasarkan eimosi yang 

dirasakan, dan teirbawa suiasana suiatui kondisi keitika meinyaksikannya. 

 Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 

dengan aplikasi SPSS (Statistic Package for Social Science) yang mempunyai kinerja 

dalam menganalisis statistik cukup tinggi serta pengoperasiannya dapat dipahami 

dengan mudah. Kemudian dilakukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana 

alat ukur mampu dikatakan layak untuk mengukur skor yang mewakili tiap 

variabel. Lalu dilakukan uji reliabilitas untuk melihat kecakapan pada alat ukur 

penelitian yang mengacu pada konsistensi suatu ukuran. (Chan & Idris, 2017). 

Uiji Validitas dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meitodei KMO (Kaiseir-

Meiyeir-Olkin) yang dinyatakan valid ataui meimeinuihi kriteiria apabila angka KMO 

leibih beisar ataui sama deingan 0,005 dan dapat dilakuikan analisis leibih lanjuit, uintuik 

tingkat probabilitas (sign) kuirang dari 0,05 (5%). Seidangkan uintuik Uiji Reiliabilitas 

diteitapkan deingan beirdasarkan Nilai Cronbach Alpha yang apabila nilai Cronbach’s 

kuirang dari 0,60 maka  

angkeit ataui kuieisioneir teirseibuit dinyatakan tidak konsistein ataui reiliabeil (Sugiyono, 

2014). Setelah itu dilakukan pula uji koefisien determinasi dengan keterangan nilai 

seperti berikut: 

Tabel 3 koefisian koefision 

 

 

  

  

Sumber: (Sugiyono & Lestari, 2021) 

Data keimuidian dianalisis meingguinakan analisis bivariat diguinakan keipada 

duia variabeil di mana diduiga teirdapat huibuingan ataui koreilasi antara keiduia variabeil 

teirseibuit (Notoatmodjo, 2010). 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 4 Karakteristik Responden 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dari penelitian 

ini lebih banyak berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah persentase sebesar 56,7%. 

Sedangkan untuk jumlah responden perempuan adalah 43,3%. 

 

Tabel 5 Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Olah data SPSS peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dari penelitian 

ini lebih banyak dari angkatan 2019 dengan jumlah 73,3%, kemudian angkatan 2020 

dengan jumlah 20% dan terakhir angkatan 2021 dengan jumlah 6,7%. Untuk melihat 

hasil pembahasan dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap kuesioner atau 

angket terlebih dahulu dengan Uji Validitas untuk melihat valid atau tidaknya data 

dalam penelitian ini, kemudian dilakukan Uji Reliabilitas untuk mengetahui tingkat 

konsistensi instrumen penelitian yang diolah menggunakan program SPSS 25. 

 

Jenis Kelamin 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint Cuimuilativei Peirceint 

Valid Laki-Laki 34 56.7 56.7 56.7 

Peireimpuian 26 43.3 43.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2021 2 6.7 6.7 6.7 

2020 6 20.0 20.0 26.7 

2019 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS peneliti, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Konten Media Sosial TikTok 

(X) mendapatkan perolehan nilai KMO sebesar 0,736 yang artinya variabel tersebut 

dapat dinyatakan valid karena mendapatkan nilai di atas 0,5 sehingga variabel 

Konten Media Sosial TikTok (X) dapat mengikuti tahap uji selanjutnya. Kemudian 

dari tabel di atas didapatkan hasil bahwa variabel Minat Mahasiswa (Y) 

mendapatkan perolehan nilai KMO sebesar 0,725 yang artinya variabel tersebut juga 

dinyatakan valid sehingga dapat mengikuti tahap uji selanjutnya. 

Setelah melakukan uji validitas dan mendapatkan hasil yang valid, maka 

tahapan berikutnya yaitu melakukan uji reliabilitas terhadap variabel-variabel 

beserta indikatornya dengan menggunakan rumus Croanbach’s Alpha. Berdasarkan 

tabel di atas, didapatkan hasil uji reliabilitas dari variabeil X yaitu Konten Media 

Sosial TikTok dengan nilai keseluruhan Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 yaitu 

0,754 sehingga dapat dinyatakan bahwa indikator pertanyaan pada variabel Konten 

Media Sosial TikTok sudah reliabel. Kemudian didapatkan hasil uji reliabilitas dari 

variabel Y yaitu Minat Mahasiswa dengan nilai keseluruhan Cronbach,s Alpha lebih 

besar dari 0,6 yaitu 0,755 sehingga dapat dinyatakan bahwa indikator pertanyaan 

pada variabel Minat Mahasiswa sudah reliabel. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa kedua variabel dapat dipercaya untuk digunakan pada kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis sederhana yang menguji dua variabel, 

digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 2 variabel yang diuji. 

Variabel KMO 

MSA 

Sig. 

Barlett’s 

Test 

Cronbach’s 

Alpha 

X .736 .000 .754 

Y .725 .000 .755 
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Ketika melakukan uji hipotesis sederhana, analisis ini dapat digunakan untuk 

membantu melihat hasilnya (Heryana, 2020). Berikut dilakukan analisis bivariat: 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS peneliti, 2023 

Dari tabel hasil olah data di atas dapat dilihat bahwa nilai R (koefisien 

korelasi) yaitu nilai yang menunjukkan adanya pengaruh atau tidak adalah 0,578 

yang berarti Konten Media Sosial TikTok (X) memiliki hubungan bernilai sedang 

terhadap Minat Mahasiswa (Y). kemudian pada nilai R² (koefisien determinasi) yang 

menunjukkan besaran pengaruh dari kedua variabel mendapatkan perolehan nilai 

0,334 yang artinya terdapat pengaruh namun lemah dari Konten Media Sosial 

TikTok sebesar 33,4% dalam bentuk persen terhadap Minat Mahasiswa. Sedangkan 

66,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 8 Nilai Mean 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Olah data SPSS peneliti, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mean atau rata-rata dari 

variabel Konten Media Sosial Tiktok (X) sebesar 36,58 sedangkan nilai mean dari 

variabel Minat (Y) adalah 46,13. 

Dari hasil yang telah disampaikan di atas dapat menunjukkan bahwa teori uses 

and gratification dalam penelitian ini dapat dikatakan relevan, karena media yang 

digunakan yaitu TikTok dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan dari setiap individu 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .578a .334 .323 3.328 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TOTALX 60 30 40 36.58 2.953 

TOTALY 60 39 52 46.13 4.044 

Valid N 

(listwise) 

60 
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yang diteliti, didapatkan hasil bahwa responden dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa dan mahasiswi memiliki ketertarikan dengan konten yang dibuat oleh 

@pandawaragroup dalam media sosial TikToknya dan konten-konten tersebut 

berhasil mempengaruhi perilaku mereka meskipun tidak terlalu signifikan terhadap 

kegiatan membersihkan lingkungan 

Dari serangkaian hasil hitung yang telah dibahas sebelumnya, dapat 

dinyatakan bahwa konten media sosial TikTok @pandawaragroup memiliki 

pengaruh secara rendah terhadap minat mahasiswa dalam membersihkan 

lingkungan khususnya pada mahasiswa dan mahasiswi konsentrasi penyiaran 

STIKOM InterStudi. Hasil ini menegaskan peran penting konten media sosial dalam 

membentuk minat dan motivasi mahasiswa untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

Meskipun pengaruhnya tidak terlalu signifikan secara angka, namun tetap 

menunjukkan bahwa konten media sosial memiliki dampak yang dapat dirasakan. 

5. Simpulan 

Hasil ini dapat dijadikan landasan bagi peineilitian leibih lanjuit uintuik 

meimahami faktor-faktor yang dapat meimpeirkuiat peingaruih meidia sosial teirhadap 

minat mahasiswa dalam meimbeirsihkan lingkuingan. Peineilitian seilanjuitnya dapat 

meinjeilajahi cara-cara uintuik meiningkatkan angka peingaruih ini meilaluii variasi 

kontein, inteiraksi leibih meindalam, ataui peindeikatan komuinikasi yang beirbeida. 

Dilihat dari nilai mean atau rata-rata dari hasil penelitian ini, di mana jumlah nilai 

mean variabel Minat lebih kecil daripada variabel Konten Media Sosial TikTok, maka 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah responden 

penelitiannya, serta fokus memperdalam pertanyaan pada variabel Minat. 
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